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BAB L 

PENDAHULUAN 

L.I Latar Belakang dan Alasan Pemilihan Judul 

Restorasi Meiji merupakan langkah pertama bagi Jepang untuk menuju 

kezaman modem. Jepang menyadari telah tertinggal jauh dari kebudayaan barat 

yang diakibatkan politik isolasi yang telah berlangsung lama. Untuk itu Jepang 

berusaha memasukkan kebudayaan Barat deogan tergesa-gesa. Begitu juga 

bidang kesusastraan banyak menerima pengaruh dan dorongan dari kebudayaan 

Barat, dan kemudian berkembang dalam negara Jepang. Perkembangan iti 

sebenamnya bukanlah berarti putus hubungan sama sekali dengan peninggalan 

kesusastraan tradisional, tetapi bila kita tinjau lebih lanjut maka dapatlah 

dikatakan bahwa ciri-ciri perkembangan itu sangat berbeda dengan kesusastraan 

Pra-modem. Kesusastraan modem mencerminkan manusia yang hidup dalarm 

masyarakat modern yang cenderung mempunyai sifat Borjuis yang menganut 

paham liberal dan demokrasi'. 

Masuknya kesusastraan Barat dipelopori oleh golongan terpelajar yang 

dimulai dengan kesusastraan terjemahan. Perkembangan aliran Realisme yang 

pesat, begitu juga aliran Romantisme, dan Naturalisme berasal dari pengaruh 
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Kesusastraan Barat, akan tetapi perkembangannya agak terlambat bila 

dibandingkan dengan perkembangan yang ada pada Kesusastraan Barat itu 

sendiri. Setelah Perang Dunia I barulah dapat dikatakan perkembangannya 

hampir bersamaan. Berkat timbulnya aliran Naturalisme, Kesusastraan Modern 

mendapat perubahan besar baik dalam teknik penulisan maupun dalam ha] 

bahan yang akan diolah'. 

Kesusastraan Naturalis yang menitikberatkan pada penulisan keadaan 

yang sebenamya, memperkaya perbendaharaan Kesusastraan Modem Jepang. 

Tetapi walaupun demikian, karena Kesusastraan Naturalisme yang melukiskan 

kenyataan ini umumnya membeberkan bagian-bagian yang paling buruk dari 

kehidupan manusia secara terang-terangan, Sebagai tandingannya timbullah 

sejenis kesusastraan yang melukiskan segi keindaban. Kesusastraan yang baru 

lahir ini berusaha meneropong menusia, baik kehidupan manusia itu sendiri 

maupun cita-citanya. Kesusastraan ini disebut dengan Kesusastraan Estetisme, 

Intelektualisme yang dipelopori oleh Akutagawa Ryuunosuke' 

Akutagawa Ryuunosuke adalah sastrawan Jepang yang sangat 

berbakat. Selama hidupnya, Akutagawa menghasilkan kira-kira L50 buah karya 

fikesi. Karya-karyanya itu oleh Akutagawa sendiri ada yang dianggap berhasil, 

ada yang dianggap kurang berhasil, ada yang dianggap biasa saja, dan ada juga 

yang digolongkan sebagai karya sastra yang gagal. Akutagawa sang seniman 

memang merupakan fenomena yang menarik dalam kehidupan sastra dan seni 

Jepang. la bukan hanya seorang penulis fikcsi belaka Seperti Natsume Soseki ia 
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adalah seorang pemikir tentang seni dan sastra. la sendiri berpendapat bahwa 

setiap pengarang mestilah seorang penyair yang mencipta dengan kata-kata 

Dengan kata-kata ia harus dapat menjelmakan ciptaannya, yang terpisah dari 

kehidupan sehari-hari. Bagi Akutagawa, kehidupan sehari-hari sebagai bahan 

mentah bagi keseoian, tidak ubahnya dengan kayu bagi meja atau kursi. Kayu 

itu tidak akan menjadi meja atau kursi kalau tidak ada sang tukang. Tukang 

kayulah yang menjelmakan bahan mentah itu menjadi meja atau kursi. Dengan 

demikian, sang tukang kayu polalah yang memberikan bentuk kepada isi," 

karena "isi" baru lahir apabila bentuk telah menjelma. Tanpa bentuk meja atau 

kursi, maka "isi-nya hanyalah onggokan bahan belaka'. 

Setelah mengetahui dan membaca beberapa karya Akutagawa, penutis 

merasa tertarik dengan karyanya yang berjudul "HANKECHI. Kar ya ini isi 

certanya menarik untuk dijadikan pokok bahasan skripsi ini. Cerpen ini 

bercerita mengenai etika moral bangsa Jepang yang mewarai kehidupan orang­ 

orang Jepang. Dalam cerita ini etika moral tersebut mewarai kehidupan tokoh 

ibu Nishiyama Atsuko. Etika moral ini lebih dikenal dengan Bushido. 

Bushido adalah jiwa ksatria yang bagi bangsa Jepang dirasakan 

mempunyai arti tersendiri yang merangsang pikiran, emosi dan sikap hidup 

mereka sehari-hari. Secara harfiah Bushido dapat di terjemahkan dengan tu 

kehidupan ksatria militer, yang mencakup berbagai macam disiplin yang 

ditanamkan dalam hati golongan samurai, yaitu golongan pendekar Jepang yang 

sepanjang jaman feodal negeri itu menjadi teladan bagi bangsa dan masyarakat 
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dalam hal tingkah laku, perwatakan dan kesetiaan mereka yang tak tergoyahkan 

kepada atasan dan kepada tugas serta kewajiban mereka. Bushido itu diyakini 

sebagai asas-asas moral yang harus dihayati oleh golongan ksatria, namun itu 

bukanlah merupakan asas-asas terulis dengan rumusan yang pasti. Intinya 

berasal dari pepatah serta anjuran-anjuran luhur sejak dari jaman nenek moyang 

yang diwariskan dari mulut ke mulut kepada generasi berikutnya secara terus 

menerus'. Bushido merupakan suatu semangat yang tumbuh segar dan alamiah 

selama berabad-abad bersama dengan tumbuhoya ksatria militer di Jepang. 

Bahkan benih-benih awalnya telah ada jauh sebelum timbulnya jaman feodal 

Keistimewaan Bushido itu ialah bahwa sesudah jaman feodal itu sendiri 

menghilang, teargeser oleh munculnya jaman modem, Bushido itu tetap 

memancarkan sinamya, menjiwai kehidopan bangsa Jepang. Meskipun pada 

dasamnya Bushido hanya wajib dihayati oleh golongan samurai, namun 

penghayatan yang begitu luhur dan merupakan teladan itu mampu menyinari, 

mnempengaruhi dan menanamk.an kepribadian pada seluruh bangsa Jepang 

Bushido mencakup berbagai kebajikan, di antaraunya yang terpenting adalah 

keberanian dan ketabahan hati, kehalusan budi, kejujuran, kesopanan, 

kesungguhan hati, kehormatan, pengendalian diri dari emosi, cinta akan nama 

baik dan setia kepada tugas. 

Bushido ini mengandung berbagai macam kebajikan maka penulis 

mengambil salah satu kebajikan yang cocok untk dijadikan tema dalam 

penulisan skripsi ini, yaitu Pengendalian Diri. Skripsi ini penulis beri judul 



Analisa Unsur Pengendalian Diri dalam Cerita "HANKECHI Karya 

Akutagawa Ryuunosuke -Sebuah Tinjauan Psikologi-." 

L.2 Pembatasa Masalah 

Pembahasan skripsi ini pada dasamya merupakan kritik sastra ilmiah 

terhadap karya sastra, khususnya karya Akutagawa Ryuunosuke yang berjudul 

HANKECHI. Kritik sastra pada dasamya terbagi dua, yaitu kritik sastra 

ilmiah dan kritik sastra tak ilmiah atau kritik sastra kreatif. Kritik sastra ilmiah 

adalah kritik sastra yang bertolak dari teoni, boleh jadi merpakan penerapan 

sebuah teori. Pengeritik bekerja secara teoritis. la menggunakan pendekatan, 

metode, dan teknik tertent. Kritik sastra ilmiah bersifat rasional sehingga dapat 

dipertanggungiawabkan secara ilmiah. Sedangkan kritik sastra tak ilmiah adalah 

kritik sastra yang bersifat emosional. Kegiatannya hanyalah berupa 

peayampaian kesan sejauh menggelitik jiwa pengeritik. Karena tidak berpijak 

pada teori kritik maka pengeritik bebas menyampaikan kesannya. Oleh karena 

itu kritik sastra tak ilmiah tidak dapat dipertanggungiawabkan secara ilmiah 

karena berbicara tidak berdasarkan data dan alasan yang argumentatif, Contoh 

kritik sastra tak ilmiah adalah esai-esai sastra tentang sebuah karya sastra, 

resensi, dan ulasan-ulasan tentang sebuah karya sastra. Walaupun tidak ilmiah, 

biasanya kritik semacam ini lebih menggigit dan penuh nuansa'. 
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pembahasan skripsi ini 

dalam hal menafsirkan dan menilai isi cerita karya Akutagawa yang berjudul 

HANKECHI,pada dasamya merupakan kritik sastra secara ilmiah. 

Dalam membahas masalah ini penulis membatasi penganalisisan 

masalah pengendalian diri pada diri tokoh nyonya Nishiyama Atsuko dalam 

mengungkapkan, menerima, suatu kesedihan atau berita kematian tanpa 

mnenangis terisak-isak melainkan dengan menampakkan raut muka yang penuh 

dengan senyuman, menguraikan pengertian pengendalian diri, teori-teori 

pengendalian diri berdasarkan psikoanalisis. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan mengenai 

pengungkapan kesedihan yang dilakukan dengan menutupi rasa penderitaannya 

dengan caura tersenyum, seperti yang terdapat di dalam cerita "HANKECHI 

Hal itu merpakan reaksi dari pengendalian diri. Tujuan lainnya adalah penulis 

bermaksud memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memahami dan 

mendalami tentang Akutagawa Ryuunosuke dan karyanya, khususnya karyanya 

yang berjudul HANKECH 

1.4 Metode Penulisan 

Maksud dari metode adalah kerangka teoretis yang dipergunakan oleh 

penulis untuk menganalisa, mengerjakan, atau mengatasi masalah yang 
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dihadapi'. Oleh karena itu dalam mengerjakan dan membahas skripsi ini penulis 

berusaha memilih metode yang paling tepat, agar penulis dapat mengatasi 

masalah-masalah yang ada. 

Dalam membahas karya Akutagawa yang berjudul "HANKECHI" ini, 

penulis akan menggunakan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis 

adalah metode yang dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap 

fenomena sosial tertentu, dan untuk menggambarkan sifat dari suatu keadaan 

yang ada pada waktu penelitian dilakukan dan menjelajahi penyebab dari gejala­ 

gejala tertentu', Misalnya perceraian, pengangguran, keadaan gizi, 

menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari, dan 

lain-lain 

Untk membantu penulis memecahkaan masalah-masalah di atas penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan penelitian kepustakaan. Melalui 

cara ini penulis mengumpulkan data-data yang diharapkan dapat mendukung 

pembahasan materi pokok skripsi ini. 

Bahan-bahan kepustakaan penulis dapatkan dari perpustakaan Pusat 

Kebudayaan dan Bahasa Jepang, perpustakaan Universitas Darma Persada, 

perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Indonesia, dan buku-buku koleksi 

pribadi penulis sendiri 
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1.5 Landasan Teori 

Teori sastra ialah bagian ilmu sastra yang membicarakan pengertian­ 

pengertian dasar tentang sastra, unsur-unsur yang membangun karya sastra, 

jenis-jenis sastra, dan perkembangan serta kerangka pemikiran para pakar 

tentang apa yang mereka namakan sastra. Secara garis besar teori sastra 

bergerak pada empat paradigma: penulis, karya, pembaca, dan kenyataan atau 

semesta. Ada saatnya pemahaman terhadap karya sastra dititikberatkan kepada 

penulis, sehingga penulis dianggap orang yang super, orang yang mempunyai 

wibawa dalam pemberian makna karyanya; adakalanya terhadap pembaca 

sebagai orang yang memberi makna; dan adakalanya dengan 

menghubungkannya dengan kenyataan. Dalam kaitan ini Abrams (Teeuw, 

1984:50) memberikan karangka pendekatan kritis terhadap karya sastra menjadi 

empat bagian, yakni pendekatan ekspresif, pendekatan objektif, pendekatan 

pragmatik, dan pendekatan mimetike", 

Kritik sastra ilmiah sesuai dengan teori tempat berandamya terdiri atas 

beberapa pendekatan, yaitu pendekatan obyektif, pendekatan historis, 

pendekatan moral, pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, pendekatan 

arketif, pendekatan stilistika, pendekatan pragmatik, pendekatan ekspresif, 

pendekatan filsafat, dan pendekatan semiotik" 

Dari beberapa pendekatan tersebut diatas, yang paling sesuai diterapkan 

dalam pembahasan skripsi ini adalah pendekatan psikologis dan pendekatan 
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ekspresif, sehingga dapat mengungkapkan tema yang terkandung dalam isi 

cerita HANKECHI' 

Dengan memperhatikan beberapa aspek tersebut di atas, penulis 

mencoba meninjau segala pemmasalahan yang ada di dalam cerita 

HANKECHI melalui kedua pendekatan seperti tersebut diatas 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk melaksanakan pembahasan yang sistematis dari skripsi ini, maka 

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I merupakan bab pendahuluan yang berguna mengantarkan 

pembaca pada pokok pembahasan masalah. Bab ini berisi antara lain mengenai 

latar belakang dan alasan pemilihan judul, pembatasan masalah, tujuan 

penulisan, metode penulisan, landasan teori, sistematika penulisan, dan catatan 

bab satu. 

BAB II membahas mengenai kehidupan pengarang dan karyanya yang 

meliputi latar belakang kehidupan pribadi Akutagawa Ryuunosuke, riwayat 

pendidikannya, pengaruh latar belakang keluarga terhadap kehidupan 

Akutagawa Ryuunosuke, beberapa karyanya, dan catatan bab dua. 

BAB III membahas pandangan umum tentang pengendalian diri, 

membahas dan menganalisa unsur pengendalian diri dalam cerita 

HANKECHI dengan berlandasan teori psikologis yaitu berupa teori 

psikoanalisis Freud dan teoni psikologi kepribadian Ludwig Klages, serta 
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melakukan tin jauan psikoanalisis terhadap tokoh Nishiyama Atsuko, dan catatan 

bab tiga 

BAB IV berisi kesimpulan dari pembahasan cerita HANKECHI 
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